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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan desain praktikum berbasis STEM
pada pembuatan pasta gigi dari cangkang telur ayam dalam materi koloid untuk
meningkatkan kreativitas siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah
Research & Development dengan penelitian pretes-postes Noneequivalent Control
Group. Subjek penelitian yang dilakukan adalah 20 siswa kelas XI IPA di salah
satu SMA Garut. Instrumen yang digunakan adalah intrumen karakteristik desain
praktikum berbasis STEM, instrumen peningkatan kreativitas, format angket
respon guru dan siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan desain
praktikum berbasis STEM pada materi koloid dapat terlaksana dengan baik.
Tingginya aktivitas siswa pada pembelajaran ini karena desain praktikum berbasis
STEM dapat meningkatkan 4C khususnya pada creativity. Indikator berpikir
kreatif yang mengalami peningkatan adalah kemampuan berpikir lancar yaitu
menghasilkan produk cepat dan baik. Sikap kreatif ditunjukkan siswa dengan
memberikan banyak pertanyaan pada saat pembelajaran. Tindakan kreatif siswa
paling tinggi pada tahap persiapan praktikum. Tangggapan guru dan siswa
mengenai desain praktikum berbasis STEM ini positif, sehingga desain praktikum
dapat memudahkan kegiatan pembelajaran bagi guru dan siswa pada materi
koloid.

Kata Kunci : Desain praktikum, STEM, kreativitas, pasta gigi, dan koloid.
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